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Pedoman Wawancara Pada Pembina  

1. Apa yang di maksud dengan kurikulum ? 

2. Bagaimana model kurikulum di Pondok Pesantren ini ? 

3. Apakah pembelajaran di Pondok Pesantren ini sama dengan Pondok 

Pesantren pusat  ? 

4. Apa yang dimaksud dengan budaya ? 

5. Apakah model pembelajaran yang diterapkan ada kaitannya dengan 

budaya ? 

6. Apakah santri muda memaami pelajaran dengan memasukkan budaya ? 

7. Aspek budaya apa saja yang ada di Pondok Pesantren ini ? 

8. Bagaimana sejarah Kitab Batu Ngompal? 

9. Bagaimana penerapan Kitab Batu Ngompal? 

10. Apaka santri muda mengerti ketika belajar Kitab atu Ngompal ini ? 

Pedoman Wawancara pada santri 

1. Kitab-kitab apa yang di ajarkan di Pesantren ini? 

2. Peraturan-peraturan apa saja yang terkait dengan Budaya ? 

3. Apakah kalian senang mempelajari Kitab Batu Ngompal? 

4. Bagaimana kalian duduk ketika belajar di pondok? 

5. Karya apa saja yang kalian buat di Pondok Pesantren ini? 

Pedoman Observasi 

1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

2. Meliat kitab-kitab yang di pelajari 
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3. Wujud Budaya di Pondok Pesantren khususnya dalam proses 

pembelajaran 

Informan : pembina 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN NAMA 

INFORMAN/ 

TANDA 

TANGAN 

1 Apa yang di maksud 

dengan kurikulum ? 

 

Kurikulum mencakup 

semua pengalaman belajar 

(learning experiences) 

yang dialami siswa dan 

mempengaruhi 

perkembangan pribadinya 

Umi Nursoimah 

2 Apakah disini 

menggunakan 

kurikulum?  

 

Tidak ada kurikulum 

tertulis, silabus dan RPP 

juga tidak ada,  

 

3 Bagaimana model 

pembelajaran ? 

 

Kita sesuaikan dengan cara 

mengajar ustazd lainnya, 

 

4 Apa yang di maksud 

dengan budaya ? 

Budaya adalah suatu cara 

hidup yang berkembang 

dan dimiliki bersama oleh 

sebuah kelompok orang 

dan diwariskan dari 

generasi ke generasi, di sini 

kental dengan budaya 

Nahdlatul Wathan berupa 

budaya Sasak 

 

5 Apakah model 

pembelajaran dikaitkan 

dengan budaya ? 

 

Iya, budaya disini dapat 

dilihat dalam proses 

pembelajaran, contohnya 

dari kitab-kitab yang 

digunakan, cara duduk, 

cara berpakaian dan 

banyak lagi yang lainnya 

 

6 Apakah santri mudah 

memahami 

pembelajaran dengan 

Alhamduliilah mereka 

cepat faham, apa lagi 

dengan menggunakan 
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memasukka budaya di 

dalamnya? 

 

syair-syair, Mereka kalau 

di tanya di sekolah tentang 

pelajaran Al-Qur’an Hadist 

biasa jawabnya pakai syair 

yang di ajarkan di Pondok 

7 Aspek budaya apa saja 

yang ada di Pondok 

Pesantren ini ? 

 

Aspek Budayanya, dari 

perilaku santri ke Ustazd 

harus sopan, ramah, ada 

rasa segan, dari kitab-kitab 

yang kami ajarkan di sini 

menggunakan kitab 

karangan Tuan Guru 

 

8 Bagaimana cara 

Pembina menjaga 

budaya yang telah ada 

? 

Dengan tetap mengajarkan 

kepada santri apa yang 

kami ketahui    

 

9 Bentuk Budaya dengan 

menggunakan Kitab 

Batu Ngompal itu 

seperti Apa ? 

Kami membacanya dengan 

bersyair  

Ust Taufal 

10 Bagaimana Penerapan 

Kitab Batu Ngompal 

dalam proses 

pembelajaran ? 

 

 

Santri harus punya 

kitabnya, terus di baca 

sama-sama dengan 

menggunakan syair dari 

awal hingga akhir,  

 

 

Bima Maroa,    4 Maret 2017  
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Informan : Pembina 

NO PERTANYAAN JAWABAN NAMA 

INFORMAN/ 

TANDA 

TANGAN 

1 Apa yang di maksud 

dengan kurikulum ? 

 

sejumlah mata pelajaran 

(subjects) yang harus 

ditempuh oleh seorang 

siswa dari awal sampai 

akhir program pelajaran 

untuk memperoleh ijazah 

Umi Nur soimah 

2 Apakah disini 

menggunakan 

kurikulum?  

 

Saya guru pendatang di 

sini, sampai sekarang 

belum pernah lihat 

kurikulum Pondok  

 

3 Bagaimana model 

pembelajaran ? 

 

Kalau model pembelajaran, 

hampir sama dengan di 

ma’had Lombok, kebetulan 

saya alumni di sana, 

terutama dari kegiatan 

pembelajaran hanya letak 

perbedaannya di pelajaran 

Tahfizd, 

 

4 Apa yang di maksud 

dengan budaya ? 

Budaya adalah pola untuk 

perilaku manusia dan 

produk yang dihasilkannya 

membawa pola pikir, pola 

lisan, pola aksi, artifak dan 

sangat tergantung pada 

kemampuan seseorang 

untuk belajar dan 

menyampaikan 

pengetahuannya kepada 

generasi berikutnya 

 

5 Apakah model 

pembelajaran dikaitkan 

dengan budaya ? 

 

Iya, budaya disini dapat 

dilihat dalam beberapa 

aspek, terutama perilaku 

masyarakat Pondok di sini, 

dari bahasa yang 

digunakan dan masih 

banyak lagi 

 

6 Apakah santri mudah 

memahami 

Mereka berbeda karakter 

jadi ada yang cepat aham 
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pembelajaran dengan 

memasukkan budaya di 

dalamnya? 

 

ada juga yang lambat 

7 Aspek budaya apa saja 

yang ada di Pondok 

Pesantren ini ? 

 

Aspek Budayanya, berupa 

perilaku masyarakat 

Pondok dan berupa karya 

seperti kaligrafi 

Ust. Junaidi 

8 Bagaimana cara 

Pembina menjaga 

budaya yang telah ada 

? 

Selalu menerapkan dalam 

pembelajaran 

 

9 Bentuk Budaya dengan 

menggunakan Kitab 

Batu Ngompal itu 

seperti Apa ? 

Bersyair, duduk melingkar 

dengan duduk bersila atau 

tokol besile 

 

10 Bagaimana Penerapan 

Kitab Batu Ngompal 

dalam proses 

pembelajaran ? 

 

 

Pondok siapkan Kitab Batu 

Ngompal yang di kirim 

dari Lombok dan santri 

wajib memilikinya, dibaca 

bareng-bareng sampai 

selesai, terus di kasi tugas 

deng tes lisan dan biasa 

tertulis 

 

 

 

Bima Maroa,    6 Maret 2017 
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Informan : Pembina 

NO PERTANYAAN JAWABAN NAMA 

INFORMAN/ 

TANDA 

TANGAN 

1 Apa yang di maksud 

dengan kurikulum ? 

 

Segala sesuatu usaha yang 

dilakukan oleh sekolah 

atau lembaga pendidikan, 

baik di dalam maupun di 

luar sekolah.  

Umi Baiq Saidah 

2 Apakah disini 

menggunakan 

kurikulum?  

 

Tidak ada kurikulum di 

Pondok ini, namun 

pembelajaran tetap yang 

utama dengan memberikan 

ilmu yang kita miliki tanpa 

merugikan santri yang 

mondok di tempat ini 

 

3 Bagaimana model 

pembelajaran ? 

 

Kami merujuk pada 

Pondok Pusat, dengan 

mengutamakan ilmu 

agama, begitupun 

pelaksanaannya kami 

terapkan sesuai ilmu yang 

kami dapat di Pesantren 

pusat. 

 

4 Apa yang di maksud 

dengan budaya ? 

Budaya adalah gagasan 

serta tindakan manusia 

yang menjadi pedoman 

dalam hidup 

bermasyarakat,yang dalam 

berinteraksi dan 

baekomunikasi dalam 

masyarakat itu terdapat 

nilai-nilai yang harus 

diperhatikan agar 

kehidupan dapat berjalan 

sesuai nilai dan norma 

yang berlaku di masyarakat 

itu sendiri. 

 

 

5 Apakah model 

pembelajaran dikaitkan 

dengan budaya ? 

Iya, kami memasukkan 

budaya di dalam proses 

pembelajaran 
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6 Apakah santri mudah 

memahami 

pembelajaran dengan 

memasukkan budaya di 

dalamnya? 

 

Alhamdulillah mereka 

lebih cepat faham, karena 

pembelajarannya tidak 

membosankan 

 

7 Aspek budaya apa saja 

yang ada di Pondok 

Pesantren ini ? 

 

Dapat di lihat dari 

beberapa aturan yang 

awalnya berupa gagasan 

para Pembina, dari prilaku 

masyarakat Pondok dan 

karya atau artefak yang 

ada. 

Ust. Marhan 

8 Bagaimana cara 

Pembina menjaga 

budaya yang telah ada 

? 

Selalu menerapkan dalam 

pembelajaran 

 

9 Bentuk Budaya dengan 

menggunakan Kitab 

Batu Ngompal itu 

seperti Apa ? 

Kitab tersebut adalah karya 

Tuan Guru kami dan hal 

tersebut wajib kami jaga 

dan lestarikan kepada 

generasi selanjutnya 

 

10 Bagaimana Penerapan 

Kitab Batu Ngompal 

dalam proses 

pembelajaran ? 

 

 

Ada perencanaan tentunya 

dari Pembina sebelum 

mengajar, kemudiaan 

dalam pelaksanaan kitab 

itu di baca secara bersama 

dari awal hingga akhir, 

dengan menggunakan syair 

yang selalu kami gunakan , 

bentuk evaluasi dengan 

memberi penugasan secara 

lisan dan tulisan 

 

 

 

Bima Maroa,    6 Maret 2017  
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Informan : Santri 

NO PERTANYAAN JAWABAN NAMA 

INFORMAN/ 

TANDA 

TANGAN 

1 Apakah dalam 

pembelajaran Pondok 

Ustazd mengajar 

dengan syair-syair ? 

 

Iya kak,  pasti kita 

membaca syair kalau lagi 

belajar 

Azizah 

2 Kitab apa saja yang di 

pelajari di Pondok 

Pesantren ini ? 

 

Banyak, di antaranya kita 

belajar kitab-kitab kuning 

dan kitab-kitab karangan 

Tuan Guru  

 

3 Apakah kalian senang 

mempelajari Kitab 

Batu Ngompal 

 

Senang kak, karena ndak 

bosan kita belajarnya 

sambil menyanyi dan 

gampang juga belajar 

Kitabnya. 

 

4 Bagaimana system 

pembelajaran di 

Pondok ini ? 

Duduk melingkar dan 

bersila kak, istilah di sini 

tokol besile  

 

5 Karya apa saja yang 

kalian buat di Pondok 

Pesantren ini ? 

Belajar kaligrafi Al-Qur’an 

kak. 

 

 

 

Bima Maroa,  11 Maret 2017 
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Informan : Santri 

NO PERTANYAAN JAWABAN NAMA 

INFORMAN/ 

TANDA 

TANGAN 

1 Apakah dalam 

pembelajaran Pondok 

Ustazd mengajar 

dengan syair-syair ? 

 

Iya kak, kita selalu 

membaca syair-syair dalam 

setiap pembelajaran 

Pondok  

Citra 

2 Kitab apa saja yang di 

pelajari di Pondok 

Pesantren ini ? 

 

Beberapa Kitab Kuning 

dan Kitab-kitab karangan 

Nahdlatul Wathan, 

Lombok 

 

3 Apakah kalian senang 

mempelajari Kitab 

Batu Ngompal 

 

Iya, karena cepat faham 

belajar tajwid dengan Kitab 

Batu Ngompal 

 

4 Bagaimana system 

pembelajaran di 

Pondok ini ? 

Duduk melingkar dan 

bersila , istilah di sini tokol 

besile kemudian kita 

belajarnya di rumah ustazd 

atau di mushola tergantung 

ustazd suruhnya di mana 

 

5 Karya apa saja yang 

kalian buat di Pondok 

Pesantren ini ? 

Buat kaligrafi Al-Qur’an 

kak, dan karya seni di latih 

kasidah baik di putra 

maupun di putri 

 

 

 

Bima Maroa,  12 Maret 2017 
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Proses wawancara dengan santri 

 
 

Model Pembelajaran di Pondok Pesantren 
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Proses Pembelajaran di Pondok pesantren 
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Wawancara bersama Pembelajaran
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